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ABSTRAK

Andi Rahman Nurdin, NIM : 105261102717. Pernikahan tanpa
persetujuan dari kedua orang tua dalam perspektif fikih Islam
(Pembimbing I Fatkhul Ulum dan Pembimbing Il M. Chiar Hijaz).

Skripsi ini bertujuan untuk mengetahui hukum pernikahan
tanpa persetujuan dari kedua orang tua berdasarkan dua persoalan
utama yaitu : Pemahaman tentang pernikahan tanpa persetujuan
orang tua dan bagaimana hukum pernikahan tanpa persetujuan orang
tua dalam perspektif fikih {slam.

Dalam skripsi ini, penulis menggunakan metode penelitian
pustaka dengan cara mengumpulkan materi-materi yang berkaitan
dengan masalah yang ingin diteliti melalui buku-buku dan tulisan-
tulisan ulama terdahulu dan kontemporer. Kemudian penulis meneliti
perkataan-perkataan para ulama tersebut, kemudian membandingkan
perkataan antara ulama satu dan yang lainnya.

Hasil penelitian ini, menunjukkan : 1) Bahwa penyebab orang
tua tidak menyetujui anaknya menikah karena adanya alasan yang
tidak syar’i seperti orang tua hanya menginginknan calon pasangan
anaknya yang punya harta banyak dan tidak mengutamakan akhlak
dan agama calon anaknya, dan orang tua yang tidak menyetujui
anaknya menikah dikarenakan ada alasan syar’i seperti pernikan
anatara laki-laki bukan muslim dengan wanita muslimah. 2) Bahwa
hukum pernikahan tanpa persetujuan wali terdapat lima pendapat
ulama, diantaranya adalah pendapat pertama yang mengatakan
bahwa pernikahan tanpa persetujuan wali hukumnya tidak sah.

Setelah melihat dalil-dalil dari setiap pendapat, penulis
berkesimpulan bahwa pendapat pertama yaitu pernikahan tanpa
persetujuan wali tidak sah, memiliki dalil dan sisi pendalilan yang kuat
dibandingkan dengan pendapat kedua samapai pendapat kelima.
Dengan demikian pendapat pertama adalah pendapat yang rajih
diantara pendapat yang lain dalam permasalah pernikahan tanpa
persetujuan wali. Kemudian seorang muslim selayaknya memahami
hukum pernikahan tanpa persetujuan wali dan memahami perbedaan
pendapat ulama dalam masalah ini.
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